
ULTIMATE OUTCOME

INTERMED OUTCOME

INTERMED OUTCOME

a. Belum Tersedianya  
Dokumen 
Kebencanaan (RPB 
dan Renkon 
Kebencanaan 
Kabupaten)

b.Masih rendahnya Kapasitas  
pelayanan dan pencegahan terhadap 
bencana

c. masih rendahnya  Pelayanan 
Informasi rawan bencana kepada 
masyarakat

d. belum optimalnya pelaksanaan 
mitigasi bencana

e. masih rendahnya partisipasi 
masyarakat dalam 
penanggulangan bencana

f. masih rendahnya 
Pelayanan Penyelamatan dan 
evakuasi Korban bencana 
pada kondisi darurat dan 
terbatasnya kapasitas 
masyarakat dalam evakuasi 
mandiri

Tersedianya 
Dokumen 
Kebencananaan ( RPB 
dan RENKOM 
Kebencanaan 
Kabupaten)

Meningkatnya Pelayanan Pencegahan 
dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

Meningkatnya Pelayanan Informasi 
Rawan Bencana Kabupaten

Terlaksananya mitigasi bencana 
struktural dan non struktural

Meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam kebencanaan 

Meningkatnya pelayanan 
penyelamatan dan evakuasi 
korban bencana pada kondisi 
darurat

Jumlah Dokumen 
Kebencanaan yang 
terssusn dan 
dilegalisasi

Persentase pelayanan dan 
Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

Persentase  ketersediaan informasi 
rawan bencana Kabupaten

Persentase layanan mitigasi bencana Jumlah Relawan Bencana 
Bencana  dan FRPB Desa  
Tangguh Bencana yang 
terbentuk

Persentase penyelamatan 
dan evakuasi Korban bencana

OUTPUT Belum tersedianya 
Dokumen 
Kebencanaan RPB 
dan Renkon 
Kebencanaan 
Kabupaten)

Terbatasnya jumlah aparatur yang 
memiliki sertifikat kebencanaan dan 
jumlah peralatan( Sarpras) PB  yang 
dimiliki

Belum optimalnya layanan KIE bagi 
masyarakat di daerah rawan bencana

Belum optimalnya kegiatan mitigasi 
yang dilakukan dalam mengurangi 
risiko bencana

Masih rendahnya kesadaran 
masyarakat dalam  
penanggulangan  bencana

Belum optimalnya pelayanan 
penyelamatan dan evakuasi 
korban bencana

Jumlah Dokumen RPB 
dan Renkon 
Kebencanaan yang 
dilegalisasi

Jumlah aparatur yang memiliki 
sertifikat kebencanaan dan  jumlah 
peralatan ( Sarpras) yang dimiliki

Jumlah kegiatan KIE yang dilaksanakan Jumlah kegiatan mitigasi Jumlah Relawan Bencana dan 
FPRB yang terbentuk

Jumlah warga yang berhasil di 
evakuasi dalam penanganan 
darurat dan diberikan 
bantuan logistk

Persentase pelayanan pasca  bencana

Belum optimalnya kegiatan pelayanan 
pasca bencana terhadap korban bencana

Jumlah kegiatan pelayanan pasca bencana

PERSENTASE TERPENUHINYA PELAYANAN PRA BENCANA PERSENTASE KEJADIAN BENCANA YANG DITANGANI PERSENTASE PENANGANAN PASCA BENCANA

g. belum optimalnya pelaksanaan 
pelayanan Pasca Bencana

Terlaksananya pelayanan Pasca Bencana 
pada korban Bencana

MASIH RENDAHNYA UPAYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA PADA SAAT PRA BENCANA
MASIH RENDAHNYA UPAYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA 

PADA SAAT TANGGAP DARURAT BENCANA
MASIH RENDAHNYA UPAYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA PADA SAAT PASCA 

BENCANA

MENINGKATNYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA                                                                     
PADA SAAT  PRA BENCANA

MENINGKATNYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA                                                                     
                                      PADA SAAT  TANGGAP DARURAT BENCANA

MENINGKATNYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA                                                                     
          PADA SAAT  PASCA BENCANA

MENINGKATNYA PELAYANAN PENANGGULANGAN BENCANA                                                                     
                   ( PRA BENCANA, TANGGAP DARURAT, DAN PASCA BENCANA)

INDEKS RISIKO BENCANA KABUPATEN

MISI II: MEWUJUDKAN KONDISI SOSIAL YANG TENTRAM, TERTIB DAN 
HARMONIS

TUJUAN I : Terciptanya suasana kehidupan yang tentram, tertib dan rukun antar umat beragama, 
lapisan masyarakat dan kelompok

SASARAN I : 1. Meningkatnya ketentraman dan ketertiban serta perlindungan masyarakat

BELUM OPTIMALNYA PENYELENGGARAAN  PENANGGULANGAN BENCANA

POHON KINERJA BPBD KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

TAHUN 2025

MASIH RENDAHNYA KONDISI SOSIAL YANG TENTRAM ,TERTIB DAN HARMONIS

MENINGKATNYA KONDISI SOSIAL YANG TENTRAM TERTIB DAN HARMONIS

MENURUNYA INDEKS RESIKO BENCANA KABUPATEN VISI : MEWUJUDKAN KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT BERKAH



BNPB , BAPPEDA, TNI 
,POLRI DAN INSTANSI 
DAERAH /VERTIKAL

TNI, POLRI DAN INSTANSI 
TERKAIT LAINNYA

BMKG PUPR
TNI,POLRI DAN INSTANSI 

TERKAIT SERTA DUNIA 
USAHA

TNI,POLRI DAN 
INSTANSI TERKAIT/ 
DINSOS , BAZNAS 
SERTA RELAWAN 

BENCANA

Keterangan 
Pra Bencana Pra Bencana Pra Bencana Pra Bencana Tanggap Darurat Tanggap Darurat

Jumlah kegiatan KIE yang dilaksanakan
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Kepala Pelaksana
Badan Penanggulangan Bencana
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
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TNI, POLRI,PUPR, PERKIM SERTA  
KETAHANAN PANGAN. 

Pasca Bencana


